
  

 

 

  



  

 

Praktik baik dengan metode STAR : Mengenal Anak Kebutuhan Khusus (ABK)  untuk 

Meningkatkan Empati dan Menghargai Sesama pada Siswa SMA Negeri 1 Cisarua 

Kelas X-I Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Tujuan yang ingin dicapai: 

1. Mengetahui apa itu ABK atau anak kebutuhan khusus? 

2. Apa saja kategori anak yang termasuk anak kebutuhan khusus? 
3. Mengenali cara bagaimana berinteraksi anak kebutuhan khusus jika ada di lingkungan 

sekitar? 

 

 

1. Situasi : 

Latar belakang yang terjadi 
mengapa praktik baik ini perlu 

diterapkan dan dibagikan kepada 
pendidik. 

 

▪ Apa pokok latar belakang masalah yang terjadi? 

Terdapat beberapa anak yang mengalami kondisi fisik, 
emosional, dan mental yang tidak sempurna atau bisa 

disebut dengan anak kebutuhan khusus. Beberapa anak 
ada yang di sekolahkan di sekolah khusus seperti jenjang 
TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Namun terdapat 

pula yang bersekolah di sekolah umum, hal ini menjadi 
perlu diperhatikan oleh pendidik dan siswa. Pada tahun 

2022 Dari 1,6 juta anak berkebutuhan khusus di Indonesia, 
baru 18 persen yang sudah mendapatkan layanan 
pendidikan inklusi. Sekitar 115 ribu anak berkebutuhan 

khusus bersekolah di SLB, sedangkan ABK yang 
bersekolah di sekolah reguler berjumlah sekitar 299 ribu. 
Perlu edukasi untuk pendidik juga khususnya siswa 

memahami dan empati pada anak kebutuhan khusus, 
dampak siswa tidak memahami dan kurangnya edukasi 

tentang anak kebutuhan khusus yaitu: 
1. Diskriminasi dan Stigma: Siswa yang tidak 

memahami kebutuhan khusus mungkin cenderung 

mendiskriminasi atau mengucilkan teman-teman 
mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini 

bisa terjadi karena kurangnya kesadaran akan 
keunikan dan potensi setiap individu. 

2. Kesulitan Berkomunikasi: Siswa yang tidak 

memahami kebutuhan khusus mungkin 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan teman-teman mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus. Ini bisa menghambat 
perkembangan hubungan sosial dan empati. 

3. Kesulitan Belajar Bersama: Tanpa pemahaman 
tentang kebutuhan khusus, siswa mungkin tidak 

dapat mendukung teman-teman sekelas mereka 
secara efektif. Mereka mungkin tidak tahu 
bagaimana memberikan dukungan yang sesuai 

atau bahkan memahami mengapa teman mereka 
membutuhkan pendekatan belajar yang berbeda. 



  

 

4. Rasa Frustrasi dan Faktor Stres: Siswa dengan 
kebutuhan khusus mungkin mengalami frustrasi 
karena merasa tidak dipahami atau didukung oleh 

teman-teman sekelasnya. Ini dapat berdampak 
negatif pada kesejahteraan emosional dan 

psikologis mereka. 
5. Terbatasnya Pengembangan Keterampilan 

Sosial: Bagi siswa dengan kebutuhan khusus, 

interaksi sosial dan pembelajaran dari teman 
sebaya adalah penting untuk perkembangan 

keterampilan sosial mereka. Kurangnya 
pemahaman dari teman sekelas dapat 
menghambat kemampuan mereka untuk 

membangun keterampilan ini. 
6. Mengurangi Kualitas Pembelajaran Bersama: 

Pemahaman tentang kebutuhan khusus dapat 
meningkatkan kualitas pengalaman belajar 
bersama. Dengan pemahaman yang baik, kelas 

dapat menjadi lingkungan yang inklusif dan ramah 
bagi semua siswa. 

7. Kurangnya Empati dan Kesadaran tentang 

Keanekaragaman: Pemahaman tentang 
kebutuhan khusus dapat memperluas wawasan 

siswa tentang keanekaragaman manusia. Hal ini 
dapat membantu mereka mengembangkan empati, 

penghargaan terhadap perbedaan, dan menghargai 
setiap individu. 

8. Risiko Tindakan Diskriminatif atau 

Melecehkan: Tanpa pemahaman yang memadai, 
siswa mungkin tanpa sengaja melakukan tindakan 

diskriminatif atau melecehkan terhadap teman-
teman sekelas yang memiliki kebutuhan khusus. 

▪ Mengapa praktik ini penting untuk dilakukan? 

Praktik ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 
pada siswa yang masih belum paham akan perbedaan yang 

dipunyai setiap manusia. Meningkatkan empati dan 
kesadaran pada siswa mulai memahami bagaimana 
berinteraksi dengan anak kebutuhan khusus agar 

memunculkan lingkungan sosial yang baik. 
▪ Peran dan tanggung jawab dalam praktik ini? 

Tanggung jawab guru yakni mencerdaskan dan 
meningkatkan etika yang baik pada siswanya. Praktik ini 
berperan sangat penting untuk lebih mempermudah bahan 

ajar yang diberikan pengajar atau pendidik.   

2. Tantangan : 

    Apa saja yang menjadi tantangan 
untuk mencapai tujuan tersebut? 

Siapa saja yang terlibat? 
 

▪  Apa saja yang menjadi tantangan untuk mencapai 

tujuan tersebut? 

Tantangan menjadi guru kreatif dalam pembelajaran, 

potensi peserta didik dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan, karakteristik, dan tingkat pencapaiannya. Hal 



  

 

ini menjadi fokus utama untuk pendidik untuk peserta 
didik dapat menerima informasi lebih mudah, peserta 
didik masih banyak lebih menyukai media informasi 

bergambar.  
▪ Siapa saja yang terlibat? 

Pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu : 
1. Guru, melakukan bimbingan dan konseling untuk  

siswa yang akan dilakukan dan dirancang sesuai 
jadwal juga pedoman. 

2. Kepala sekolah, memberi bimbingan dan dukungan 
demi tercapainya tujuan dari praktik pembelajaran 
yang dilakukan. 

3. Rekan sejawat dan wali kelas, berperan membantu 
memberikan informasi tambahan untuk mendukung  

terhadap praktik pembelajaran yang dilaksanakan. 
4. Peserta didik kelas X-I, berperan sebagai peserta yang 

terlibat langsung dalam praktik pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 
5. Orang tua peserta didik sebagai daya dukung 

pendidikan di rumah kepada anaknya untuk 
mengikuti pembelajaran di sekolah. 

3. Aksi:  

Langkah-langkah apa yang 

dilakuan untuk menghadapi 
tantangan, strategi apa yang 

digunakan, bagaimana proses yang 
dilakukan, siapa saja yang terlibat, 
apa saja sumber daya atau materi 

yang diperlukan untuk 
melaksanakan strategi ini. 

 

▪ Langkah-langkah apa yang dilakuan untuk menghadapi 
tantangan tersebut? 

Beberapa langkah yang bisa diambil adalah mengambil 
referensi menjadikan tambahan informasi membentuk 

pembelajaran yang berpotensi dalam pencapaian materi 
pembelajaran.  
 

▪ Strategi apa yang digunakan? 
Strategi yang dapat dilakukan dalam hal membantu 

pencapaian pembelajaran yakni:  
1. Buku elektronik (BSE) yang dibuka melalui 

perangkat ponsel dan laptop. Hal tersebut dapat 

membantu menambah informasi yang akan 
disampaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Jaring Internet, sebagai media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar memiliki beberapa 
manfaat diantaranya proses belajar mengajar 

menjadi lebih menarik perhatian siswa sehingga 
mereka menjadi lebih termotivasi dalam belajar, 

bahan pengajaran akan lebih jelas sehingga siswa 
dapat memahami dan menguasai tujuan 
pembelajaran dengan baik, metode belajar yang 

lebih bervariasi karena selain mendengarkan 
penjelasan guru siswa juga dapat mengamati 

materi pembelajaran melalui aplikasi-aplikasi yang 
ada dalam program pembelajaran. 

3. InFocus, LCD, dan juga alat tulis lainnya. 

▪ Bagaimana proses yang dilakukan? 



  

 

Proses yang dilakukan disesuaikan dengan RPL yang 
sudah direncanakan. Kemudian dilakukan proses evaluasi 
terhadap praktik pembelajaran kepada peserta didik. 

Kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan RPP yaitu: 
1. Tahap awal 

• Konselor mengucapkan salam 

• Konselor bersama peserta didik membaca doa 

• Konselor mengecek kehadiran 

• Konselor menjelaskan tujuan kegiatan dan tema 
kegaitan yang akan dilasanakan 

2. Tahap peralihan 

• Guru BK/Konselor memberikan kesempatan 
anggota kelompok untuk bertanya mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan 

• Guru BK/Konselor memberlakukan aturan 
pelaksanaan kegiatan kelompok. 

3. Tahap inti 

• Konselor bertanya terkait kegiatan yang 
dilakukan siswa sehari-hari. 

• Konselor menanyakan apa yang mereka ketahui 
tentang abk? 

• Siswa diminta untuk merenung apakah sejauh 
ini di Indonesia sudah melindungi hak anak 
kebutuhan khusus? 

• Konselor memberikan pertanyaan terbuka 
terkait pandangan konseli akan solusi yang 

dapat meningkatkan masyarakat dan siswa 
melindungi anak kebutuhan khusus? 

• Kemudian apakah solusi yang dipilih siswa 
akan berdampak oleh siswa tersebut? 

4. Tahap akhir 

• Konselor menyimpulkan dan menutup kegiatan 
dengan menguatkan nilai-nilai yang dicapai 

dalam kelompok  

• Guru BK/Konselor merencanakan sesi lanjutan. 
5. Tahap Evaluasi 

                  Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah: 

• Siswa memahami maksud tentang kesetaraan 
ABK atau anak kebutuhan khusus? 

• Siswa dapat saling menukar pendapat sesama 
siswa mengenai anak kebutuhan khusus. 

•  Siswa dapat lebih berfikir dewasa dalam 
menghadapi anak kebutuhan khusus. 

▪ Siapa saja yang terlibat? 

Pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu: 

1. Guru, melakukan bimbingan dan konseling untuk 

pada siswa yang akan dilakukan dan dirancang 
sesuai jadwal juga pedoman. 



  

 

2. Kepala sekolah, memberi bimbingan dan dukungan 
demi tercapainya tujuan dari praktik pembelajaran 
yang dilakukan. 

3. Rekan sejawat dan wali kelas, berperan membantu 
memberikan informasi tambahan untuk mendukung 

terhadap praktik pembelajaran yang dilaksanakan. 
4. Peserta didik kelas X-I, berperan sebagai peserta 

yang terlibat langsung dalam praktik pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
5. Orang tua peserta didik sebagai daya dukung 

pendidikan di rumah kepada anaknya untuk 
mengikuti pembelajaran di sekolah. 

▪ apa saja sumber daya atau materi yang diperlukan untuk 

melaksanakan strategi ini? 
Alat yang digunakan dalam melaksanakan praktik 

pembelajaran ini adalah laptop, LCD proyektor, Video 
pembelajaran, infografis, buku digital/elektronik, kertas 
sticky note, dan jaringan internet. 

4. Refleksi hasil dan dampak : 

Bagaimana dampak dari langkah-
langkah yang dilakukan? Apa 

hasilnya sudah efektif? Mengapa? 
Bagaimana respon orang lain terkait 
dengan strategi yang dilakukan? 

Apa yang menjadi faktor 
keberhasilan dari strategi yang 

dilakukan? Apa pembelajaran dari 
keseluruhan proses ter 
 sebut? 

▪ Bagaimana dampak dari langkah-langkah yang dilakukan? 
Pada sesudah kegiatan manfaat yang diambil dalam 
pembelajaran ini anak lebih mengetahui materi secara luas 

dengan melihat berita di lingkungan masyarakat. Peserta 
didik lebih terbuka untuk berpendapat terkait materi yang 
ditampilkan. Wawasan peserta didik akan lebih luas 

memaknai informasi yang sudah dapat, bisa diterapkan di 
sehari hari mereka. Hal tersebut berupaya meningkatkan 

intelegensi siswa dalam menafsirkan yang peserta didik 
pahami saat pembelajaran.  

▪ Bagaimana respon orang lain terkait dengan strategi yang 

dilakukan? 
Tanggapan yang diberikan orang lain terkait strategi yang 

dilakukan yaitu: 
1. Tanggapan dari Orang tua siswa, kegiatan praktik 

baik tersebut sangat membantu pada siswa agar 

anaknya bisa lebih paham apa yang disampaikan 
oleh guru. Mulai dari pembelajaran yang 

bervariatif dan terstruktur untuk mencapai tujuan 
dari pembelajaran. 

2. Teman sejawat, mengapresiasi praktik 

pembelajaran yang sudah berjalan dengan kreatif 
dan inovatif, karena ketika diterapkan di kelas, 

suasana pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan bagi peserta didik. 

3. Siswa, menurut peserta didik dengan kegiatan 

pembelajaran ini lebih mudah dipahami dan tidak 
mudah bosan dan ngantuk. 

▪ Apa yang menjadi faktor keberhasilan atau 
ketidakberhasilan dari strategi yang dilakukan? 
Faktor keberhasilan dari strategi yang dilakukan dalam 

praktik pembelajaran ini tentu tidak terlepas dari 



  

 

dukungan dan pelaksanaan coaching rekan sejawat, 
dukungan Kepala sekolah, rekan sejawat, peserta didik 
dan orang tua sangatlah berpengaruh.  

Keberhasilan strategi pembelajaran Bimbingan dan 
Konseling (BK) juga dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi keberhasilan dari strategi pembelajaran BK: 

1. Tujuan dan Sasaran yang Jelas: Menetapkan tujuan 

dan sasaran yang spesifik dan terukur membantu 
dalam mengarahkan upaya pembelajaran BK. Hal 

ini memungkinkan untuk menilai apakah strategi 
tersebut berhasil atau tidak. 

2. Kompetensi dan Keterampilan Konselor: Konselor 

perlu memiliki kompetensi dan keterampilan yang 
memadai dalam memberikan bimbingan dan 

konseling kepada siswa. Mereka juga perlu terus 
mengembangkan dan memperbarui keterampilan 
mereka. 

3. Pemahaman terhadap Kebutuhan Siswa: Konselor 
harus memahami kebutuhan, minat, dan potensi 

masing-masing siswa secara individual. Ini 
memungkinkan mereka untuk merancang strategi 
yang sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap 

siswa. 
4. Keterlibatan dan Dukungan Orang Tua: Dukungan 

dari orang tua atau wali siswa adalah faktor penting 
dalam keberhasilan strategi pembelajaran BK. 
Kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan konselor 

dapat meningkatkan dampak pembelajaran. 
5. Penggunaan Teknologi dan Media: Pemanfaatan 

teknologi dan media modern dapat memperluas 
akses dan meningkatkan efektivitas pembelajaran 
BK. 

▪ Pembelajaran apa yang dapat diambil dari keseluruhan 
proses tersebut? 

Kesuksesan proses pembelajaran juga sangat bergantung 
pada kemampuan berkolaborasi dengan orang lain dan 
berkomunikasi secara efektif. Ini termasuk berbagi ide, 

memberikan umpan balik, dan bekerja sama sebagai team.  
 

  

  



  

 

1. Infografis Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 



  

 

 

 

  



  

 

2. Power point 

 

 

 



  

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 



  

 

 


